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ABSTRAK : 
Pt.Wonojati Wijoyo merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang penggergajian 

dan pengolahan kayu dari jenis kayu jati hasil produksi utamany aberupa Garden furniture 

danTeakParquet Mosaic.Tujuan yang hendak dicapai dengan dilakukan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis “Pelaksanaan Internal Control Terhadap Pengelolaan Kas Dalam Penjualan Ekspor.” 
Sistem pengendalian Intern meliputi organisasi, metode yang dikoordinasikan untuk 

mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. Sistem pengelolaan kas terdiri dari penerimaan kas 

atas penjualan tunai dan penerimaan kas atas penjualan piutangs erta pengeluaran kas .Dimana Sistem 

Penerimaan Kas dari Penjualan Tunai penjualan tunai mengharuskan : Penerimaan kas dalam bentuk 

tunai harus segera disetor ke bank dalam jumlah penuh dengan cara melibatkan pihak lain selain kasir 

untuk melakukan internal  check. Sistem penerimaan kas dari piutang mengharuskan:Debitur 

melakukan pembayaran dengancekataudengancarapemindahbukuanmelaluirekening bank (girobilyet). 

Sistem akuntansipengeluarankasadalahserangkaian kegiatan bisnis dalam pemrosesan data 

yang meliputi pengeluaran cek untuk melunasi hutang berhubungan dengan pembelian dan penjualan 

serta pembayaran barang dan jasa dalam jumlah yang relatif besar dalam pengeluaran kas perusahaan 

dimana dicatat ke dalam jurnal dan buku pembantu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi system dan prosedu rakuntansi baik dalam 

pengelolaan kas maupun prosedur penjualan ekspor.Pt.  Wonojati Wijoyo telah mendukung 

pengendalian intern yang baik atau belum. Penjualan dalam perusahaan merupakan sumber 

penghidupan ,karena penjualan sumber utama penghasilan pada suatu perusahaan.Adanya penjualan 

tidak akan terlepas dengan adanya penerimaan kas, sehingga pada system akuntansi penjualan dan 

penerimaan kas diperlukan pengendalian intern yang baik. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif diskriptif , yang merupakan riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan teoris 

ebagai bahan penjelas dan berakhir pada teori sebagai bahan penjelas dan berakhir pada teori.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi system dan prosedur akuntansi baik dalam 

pengelolaan kas maupun prosedu rpenjualan ekspor. Pt. Wonojati Wijoyo telah mendukung 

pengendalian intern yang baik atau belum.Penjualan dalam perusahaan merupakan sumber 

penghidupan,karena penjualan sumber utama penghasilan pada suatu perusahaan. Adanya penjualan 

tidak akan terlepas dengan adanya penerimaan kas, sehingga pada sistem akuntansi penjualan dan 

penerimaan kas diperlukan pengendalian intern yang baik. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif diskriptif , yang merupakan riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan teori 

sebagai bahan penjelas dan berakhir pada teori sebagai bahan penjelas dan berakhir pada teori.  

 

 

A. Kata Kunci : Sistem Pengendalian intern, Sistem Penerimaan Kas, Sistem 

PengeluaranKas, dan Sistem Penjualan Ekspor .
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I. LATAR BELAKANG 

Dengan adanya permasalahan 

dalam managemen perusahaan, tentunya 

masalah tersebut akan semakin kompleks 

dengan bertambahnya aktivitas dalam 

perusahaan. Langkah yang dapat diambil 

oleh pemimpin salah satunya mengelola 

sistem penerimaan kas dengan akuntansi 

yang baik yaitu dapat mengatur 

pelaksanaan kegiatan perusahaan dan 

dapat menunjang pelaksanaan internal 

control terhadap penjualan ekspor  yang 

dilakukan melalui pengelolaan kas dan 

pengeluaran kas agar tidak terjadi 

hambatan di dalam kas, sehingga 

pimpinan perusahaan dapat memperoleh 

keuntungan yang cukup besar ., 

pengontrolan, dan dapat memperlancar 

jalannya kegiatan suatu perusahaan. 

Sistem itu sendiri pada dasarnya adalah 

sekelompok unsur yang erat berhubungan 

satu dengan lainnya yang berfungsi 

bersama-sama untuk mencapai tujuan 

tertentu (Mulyadi, 2001 : 3). Untuk 

mencapai maksud tersebut maka perlu 

perencanaan dan pelaksanaan sistem yang 

baik, efektif, dan efisien.  

Ekspor  merupakan  kegiatan 

mengeluarkan barang dari wilayah pabean 

suatu Negara ke wilayah pabean Negara 

yang dituju (PPEI, 2009). Ekspor adalah 

bagian yang sangat penting bagi 

perekonomian Indonesia karena dengan 

adanya kegiatan ekspor tersebut dapat 

memperluas lapangan kerja serta dapat 

menghasilkan devisa 

PT.Wonojati Wijoyo merupakan 

salah satu  pengusaha kena pajak (PKP) 

yang melakukan aktivitas usahanya 

dibidang ekspor impor, Perusahaan ini 

melakukan ekspor produknya berupa 

garden furniture dengan bahan baku dari 

kayu jati. Sedangkan perusahaan 

mengimpor bahan pembantu kuningan 

dan kain. Setiap pembelian bahan baku 

maupun bahan pembantu pada supplier 

yang sudah menjadi PKP, perusahaan 

akan menerima faktur PPN dan dokumen 

pembelian. Khususnya penjualan ekspor 

yang dilakukan PT.Wonojati Wijoyo tidak 

dikenakan PPN, karena untuk ekspor 

dasar pengenaan pajaknya nol persen 

(0%) sesuai dengan dasar hukum pajak 

pertambahan nilai. Sistem pengendalian 

intern dalam sistem pembelian, penjualan, 

dan pengeluaran kas yang ada di PT. 

Wonojati Wijoyo masih ada kelemahan 

dan  tidak dilakukan sebagaimana 

mestinya, sehingga dapat merugikan bagi 

perusahaan karena akan menghambat 

proses yang lain dan akan berpengaruh 

pada kegiatan ekspor selanjutnya. Sistem 

pengendalian intern (internal control 

system) merupakan sistem yang  

mencakup cara-cara pengawasan antar 

bagian. Dengan adanya penerimaan kas 

yang telah diberikan kepada pimpinan 

maka dapat digunakan sebagai alat ukur 

dalam mengendalikan peraliran dana 

suatu kas di dalam suatu perusahaan yang 

bergerak dalam penjualan ekspor. 

Di dalam sistem pengendalian  

intern yang baik diperlukan  beberapa 

unsur yang  penting yaitu adanya rencana 

organisasi yang mempunyai pemisahan  

tugas dan wewenang, adanya pelaksanaan 

yang cakap terhadap metode dan prosedur 

yang telah ditetapkan, serta adanya 

praktek yang sehat atas metode dan 

prosedur tersebut. Dengan  adanya  

pelaksanaan internal control yang baik 

akan dapat menekan terjadinya kesalahan 

dan penyelewengan. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: Analisis 

Pelaksanaan Internal Control Terhadap 

Pengelolaan Kas Dalam Penjualan Ekspor 

Pada Perusahaan Pt. Wonojati Wijoyo 

Periode 2013-2014. 

II.  METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian  

Adalah metode yang 

berlandaskan pada filsafat 

postpositifisme, sebagaimana 

digunakan untuk penelitian pada 

kondisi objek yang alamiah, (sebagai 

awalannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti sebagai instrument kunci, 

pengambilan sampel data dilakukan 

secara purposive dan snowbaal, teknik 

pengumpulan dengan trianggulasi , 

analisis data bersifat induktif / 

kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif  

lebih menekankan makna daripada 

generalisasi. (Menurut Sugiyono, 

2012: 14) . 
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2. Jenis – jenis Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah dan 

tujuan penelitian, maka metode yang 

digunakan peneliti adalah metode 

penelitian kualitatif deskriptif. Metode 

kualitatif merupakan riset yang 

bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisa dengan 

memanfaatkan teori yang ada sebagai 

bahan penjelas dan berakhir pada teori. 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif yaitu “suatu 

prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa tulisan dan 

perilaku yang dapat diamati dari 

subyek itu sendiri”. (Menurut 

Sugiyono, 2005) pada dasarnya 

metode kualitatif memiliki beberapa 

ciri yang sangat jelas, yaitu antara lain: 

a. Penelitian kualitatif menggunakan 

lingkungan alamiah sebagai 

sumber data langsung, situasi  

pendidikan baik dalam 

lingkungan warga sekolah dan 

masyarakat, sebagaimana adanya 

(alami) sampai dilakukan 

perubahan dan interprensi oleh  

peneliti merupakan suatu objek 

penelitian kualitatif. 

b. Penelitian kualitatif bersifat  

deskriptif analisis , data yang 

diperoleh seperti  pengamatan 

,hasil wawancara,hasil 

pemotretan, cuplikan dari 

dokumen, data lap,disusun di 

lokasi penelitian, tidak dituangkan 

dalam bentuk dan bilangan 

statistik. 

c. Tekanan penelitian kualitatif ada 

pada hasil seperti telah 

disinggung dalam (B) bahwa 

dalam penelitian kualitatif, data 

dan informasi yang telah 

diperlukan sesuai pertanyaan apa, 

mengapa, dan bagaimana. 

Penelitian kualitatif sifatnya 

induktif , tidak dimulai dari deduksi  

teori, tetapi dimulai dari lapangan , 

yakni pada empiris atau induktif. 

Peneliti terjun ke lapangan 

mempelajari suatu proses atau 

penemuan yang terjadi secara alami, 

mencatat, menganalisis, menafsirkan 

dan melaporkan serta menarik 

kesimpulan – kesimpulan dari proses 

tersebut. 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini peneliti 

bertindak sebagai instrument sekaligus 

sebagai pengumpul data. Kehadiran 

peneliti sebagai instrument karena 

peneliti saat ini adalah bagian dari 

yang  yang terlibat dalam ekspor  

terdapat  pada perusahaan. Untuk 

menjaga obyektivitas penelitian, 

peneliti menempatkan diri sebagai 

pihak luar yang tidak meneliti diri 

sendiri. Kehadirannya hanya sebatas 

orang dalam yang berfungsi 

memberikan informasi kepada 

instrument manusia lain demi 

perbaikan program perusahaan. 

Karena itu yang diharapkan banyak 

dari penelitian ini adalah instrument 

non-manusia seperti dokumen-

dokumen dan kejadian-kejadian saat 

observasi maupun pengamatan 

mendalam sepanjang penelitian ini 

dilakukan. 

    Oleh karena itu penelitian 

ini dilaksanakan dengan sebaik 

mungkin, bersikap selektif, hati-hati 

dan bersungguh-sungguh dalam 

menjaring data sesuai dengan 

kenyataan di lapangan, sehingga data 

yang terkumpul benar-benar relevan 

dan terjamin keabsahannya. Menurut 

Moelong kedudukan peneliti dalam 

penelitian kualitatif sekaligus 

merupakan perencana, pelaksana 

pengumpul data, analis, penafsir data, 

dan pada akhirnya ia menjadi pelapor 

hasil penelitian. 

   Sesuai dengan pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu penelitian kualitatif, kehadiran 

peneliti di lapangan sangat penting dan 

diperlukan secara optimal. Peneliti 

merupakan salah satu instrumen  

kunci  yang secara langsung 

mengamati, mewawancarai dan 

mengobservasi obyek yang 

diteliti.(lexy j, meong , 2005: 174) 

C. Tahapan Penelitian  

Penelitian ini melalui empat tahap, yaitu: 

1. Tahap sebelum ke lapangan, meliputi 

kegiatan: 

a. Menyusun proposal penelitian 

b. Menentukan fokus penelitian 
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c. Konsultasi fokus penelitian 

d. Menghubungi lokasi penelitian 

e. Mengurus perizinan 

f. Seminar proposal penelitian 

2. Tahap pekerjaan lapangan, meliputi 

kegiatan: 

a. Memahami latar penelitian dan 

persiapan diri 

b. Memasuki lapangan. 

c. Pengumpulan data / informasi 

yang terkait dengan fokus 

penelitian. 

d. Pencatatan data. 

3. Tahap analisis data, meliputi kegiatan: 

a. Analisis data 

b. Penafsiran data 

c. Pengecekan keabsahan data 

d. Memberi makna 

4. Tahap  penelitian  laporan atau 

pengolahan  hasil data penelitian, 

meliputi kegiatan: 

a. Penyusunan hasil penelitian 

b. Konsultasi hasil penelitian kepada 

pembimbing 

c. Perbaikan hasil konsultasi 

d. Pengurusan kelengkapan 

persyaratan ujian 

e. Ujian Skripsi 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 

  Tempat peneilitian yang 

dijadikan objek penelitian oleh penulis 

adalah PT. Wonojati Wijoyo yang 

bergerak dibidang perdagangan garden 

furniture dari jenis kayu jati yang 

terletak di jalan Mataram No. 1, Dsn. 

Tawangsari Ds. Karangrejo Kec. 

Ngasem Kab. Kediri, Jawa Timur. 

Alasan penulis melakukan penelitian 

karena sebagai berikut :  

a.  Data yang ada dalam perusahaan 

tersebut layak untuk dijadikan 

penelitian  

b. Manajer perusahaan bersifat 

terbuka dalam memberikan 

informasi 

 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanaka pada bulan 

Oktober  2014 sampai dengan bulan 

Maret 2015. 

E. Sumber Data 
Dalam penelitian  ini, peneliti akan 

menggali secara mendalam jenis data 

kualitatif yang berkaitan dengan 

masing–masing fokus penelitian yang 

sedang diamati. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah sumber data 

primer dan sekunder. Sumber data 

disini adalah para informan yang 

memberikan informasi yang 

dibutuhkan oleh peneliti. Dalam 

penelitian ini yang menjadi responden 

adalah : Agus Wiyono selaku Kepala 

Devisi Accounting dan Keuangan PT. 

Wonojati Wijoyo dan salah satu staf 

atau Administrasi Gudang : Ida 

Mawarni.  
1.  Data Primer 

     Kata - kata dan tindakan 

dari orang yang diwawancarai atau 

yang diamati merupakan sumber data 

utama dalam penelitian ini. Jenis 

penelitian ini diambil dari data 

tertulis berupa kuisioner, rekaman, 

atau pengambilan foto. Pencatatan 

sumber data ini melalui wawancara 

dan pengamatan serta merupakan 

hasil gabungan dari melihat, 

mendengarkan dan bertanya. 

 Jawaban dari pertanyaan yang 

dilontarkan pada subjek penelitian 

dicatat sebagai data utama ditambah 

dengan hasil pengamatan dari 

tindakan subjek penelitian pada PT. 

Wonojati Wijoyo. 

Diantara data primer yang 

dicari adalah: 

a) Implementasi peran 

Kadiv.Accounting dan 

Akuntansi selaku bagian 

akuntansi dalam  

penerapan sistem 

pengelolaan kas terhadap 

penjualan ekspor. 

b) Faktor pendukung dan 

penghambat implementasi 

peran Kadiv.Accounting 

dan Akuntansi selaku 

bagian akuntansi dalam  

penerapan sistem 

pengelolaan kas terhadap 

penjualan ekspor. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data 

yang diperoleh dari pihak yang tidak 

berhubungan langsung dengan masalah 

yang diteliti. Data sekunder dalam 

penelitian ini adalah dokumen - 

dokumen yang terkait dengan peran 
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Kadiv.Accounting dan Akuntansi 

selaku bagian akuntansi dalam  

penerapan sistem pengelolaan kas 

terhadap penjualan ekspor. 

Sumber data tertulis atau dokumen 

diperoleh dari bagian 

Kadiv.Accounting dan Akuntansi serta 

bagian administrasi gudang 

PT.Wonojati Wijoyo. 

F. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini langkah – 

langkah yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah sebagai berikut 

, (Sukandarrumidi, 2006:73):  

1) Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan 

staff gudang, staff penjualan, kasir, 

dan kepala divisi keuangan dan 

accounting PT. Wonojati Wijoyo 

untuk memperoleh data tentang jam 

kerja karyawan, lokasi perusahaan 

serta pelaporan keuangan. 

2) Dokumentasi 

Dari dokumentasi diperoleh data 

tentang gambaran umum perusahaan, 

struktur organisasi perusahaan, sistem 

penerimaan kas, sistem pengeluaran 

kas, sistem penjualan ekspor, laporan 

keuangan serta data penjualan.  

3) Kuisioner 

Kuisioner ini dimaksudkan untuk 

memperoleh data tentang penerapan 

sistem penerimaan dan sistem 

pengeluaran kas untuk penjualan 

ekspor. 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif  yaitu membandingkan data 

yang terkumpul dari perusahaan dengan 

landasan teori sebagai  bahan acuan dalam 

memberikan beberapa usulan pemecahan 

masalah.( Menurut Bogdan dan Biklen, 

2008:152) 

Adapun langkah – langkahnya sebagai 

berikut : 

1. Analisis kuesioner yang telah di 

isi oleh responden berkaitan 

dengan   pelaksanaan internal 

control terhadap pengelolaan kas 

dalam penjualan eskpor pada 

perusahaan. hasil jawaban 

kuesioner tersebut dikategorikan 

dalam penilaian sebagai berikut : 

jawaban “ ya” sebagai kekuatan 

pengendalian intern perusahaan 

dan “tidak” sebagai kelemahan 

adanya pelaksanaan internal 

control perusahaan, kecuali ada 

pernyataaan lain. 

2. Analisis sistem pelaksanaan 

internal control yang meliputi : 

a) Struktur organisasi yang 

memisahkan tanggung jawab 

fungsional secara tegas. 

b) Sistem akuntansi terhadap 

pengelolaan kas yang meliputi 

penerimaan kas dan 

pengeluaran kas dalam 

penjualan ekspor. 

c) Pengendalian intern dalam 

sistem  penerimaan kas dan 

pengeluaran kas. 

3. Usulan berkaitan dengan 

penerapan pelaksanaan internal 

control terhadap pengelolaan kas 

dalam penjualan ekspor pada 

perusahaan. 

H. Pengecekan Keabsahan Temuan 
Untuk menjamin kesahihan 

dan keabsahan data, maka peneliti 

berupaya menggunakan metode 

pengecekan keabsahan temuan. Dalam 

penelitian ini, pemeriksaan keabsahan 

data didasarkan pada kriteria-kriteria 

untuk menjamin kepercayaan data 

yang diperoleh melalui penelitian. 

(Menurut Lexy J Moeloeng , 

2007:324-325) kriteria tersebut ada 4, 

yaitu: kredibilitas, keteralihan, 

kebergantungan, dan konfirmabilitas 

Sementara peneliti hanya 

menggunakan 3 metode dari empat 

metode pengecekan keabsahan temuan 

Disamping itu peneliti juga 

secara teratur mengadakan diskusi 

dengan Kepala Manager keuangan, 

bagian gudang, dan bagian penjualan 

yang ada pada perusahaan untuk 

memastikan bahwa data tersebut 

benar-benar telah dicek dari beberapa 

sumber di lokasi penelitian. 

a. Uji Kredibilitas Data. 

Uji Kredibilitas data 

dimaksudkan untuk membuktikan 

data yang berhasil dikumpulkan 

sesuai fakta yang sebenarnya 

terjadi. Untuk mencapai nilai 

kredibilitas ada beberapa teknik 

yaitu: teknik triangulasi sumber, 
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pengecekan anggota, dan 

perpanjangan kehadiran peneliti di 

lapangan. 

b. Dependebilitas 

(kebergantungan) 

Kriteria ini digunakan 

untuk menjaga kehati-hatian akan 

terjadinya kemungkinan kesalahan 

dalam menyimpulkan dan 

menginterpretasikan data, sehingga 

data dapat  dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. 

Kesalahan banyak 

disebabkan oleh kesalahan manusia 

itu sendiri terutamapeneliti 

sehingga instrumen kunci dapat 

menimbulkan ketidakpercayaan 

pada peneliti. 

c. Konfirmabilitas (kepastian) 

Kriteria ini digunakan 

untuk menilai hasil penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengecek 

data dan informasi serta interpretasi 

hasil penelitian yang didukung oleh 

materi yang ada. 

 

III. Hasil Penelitian Dan Kesimpulan 

a) Saluran Distribusi Perusahaan 

PT.Wonojati Wijoyo menjual hasil 

produksinya kepada satu pembeli tetap di 

Amerika Serikat, yang mana produk dari 

perusahaan ini telah menyebar ke hampir 

separuh negara Amerika Serikat. 

Perusahaan menggunakan kontrak FOB 

shipping point ketika barang yang dipesan 

tiba di pelabuhan Perak dan siap dikirim 

ke Amerika lewat jalur laut, yang mana 

membutuhkan waktu kurang lebih tiga 

puluh hari untuk sampai ke tangan 

pembeli. Sedangkan pengiriman barang 

ke Amerika Serikat rata – rata dilakukan 

dua kali dalam seminggu. Berikut adalah 

Skema Penjualan Ekspor:  
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Gambar 4.3 

Skema Penjualan Ekspor  

PT.Wonojati Wijoyo 

 

Sumber Data : PT. Wonojati Wijoyo, 

2014 

Keterangan : 

1. Pihak pembeli mengirimkan Purcahse 

Order (PO) didalamnya tentang jenis, 

type dan ukuran barang yang dipesan. 

2. Mengecek PO dengan persediaan 

barang jadi yang ada digudang barang 

jadi, bila barang yangg dipesan belum 

ada di gudang segera konfirmasi pada 

devisi produksi untuk menyelesaikan 

barang yang di pesan sesuai PO. 

3. Setelah semua barang tersedia untuk 

dikirim, bagian ekspor memesan 

kapal & container ke pelayaran. 

4. Setelah mendapat kapal & container 

samapai di perusahaan, dilakukan 

proses stuffing(muat barang) dari 

gudang barang jadi ke dalam 

container. 

5. Selesai stuffing, container menuju ke 

pelabuhan dengan dokumen pengantar 

dari Ekspedisi Muatan Kapal Laut 

(EMKL). 

6. Setelah container  dimuat di atas 

kapal, tanggung jawab perusahaan 

sudah selesai sesuai dengan kontrak 

penjualan yang menggunakan FOB 

shipping point. 

7. Setelah container dimuat di atas kapal 

dibuatkan dokumen ekspor yaitu Bill 

of loading (BL) yang dikeluarkan oleh 

kantor pelayaran dan Certificate Of 

Origin (COO) yang dikeluarkan oleh 

disprindag provinsi, sebelum itu 

diterbirkan Pemberitahuan Ekspor 

Barang (PEB) dari Bea Cukai setelah 

barang diperiksa oleh Petugas Bea 

Cukai 

8. Berdasarkan BL bagian ekspor 

membuat invoice yang berisi jumlah 

barang, harga per satuan dan jumlah 

total yang harus dibayar oleh pembeli 

dengan mata uang dolar amerika, 

selain itu bagian ekspor membuat 

Packing List yang berisi tentang jenis 

barang, type,dan jumlah  box yang 

dikirim. 

9. Dokumen Ekspor dilengkapi invoice, 

dan packing list dikirim ke bank 

perusahaan untuk dibuatkan negosiasi 

dengan pihak bank yang ditunjuk 

pembeli yaitu bank of America. 
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10. Pihak pembeli menginformasikan pada 

bank of America untuk melunasi 

kewajibannya kepada PT.Wonojati 

Wijoyo, Kediri. 

11. Bank of America mentransfer 

pembayaran ke bank perusahaan. 

12. Bank perusahaan melakukan 

konfirmasi ke perusahaan bahwa telah 

berhasil menagih piutang dari debitur. 

Pihak perusahaan mencatat sebagai 

pelunasan piutang.. 

b) Dokumen Yang Digunakan  
1. Order Permintaan Pembelian  

(OPP) Order Permintaan 

Pembelian merupakan dokumen 

yang dipergunakan oleh 

perusahaan untuk pembelian 

bahan  baku dan bahan pembantu 

yang dibutuhkan berkaitan dengan 

proses produksi. (Lampiran 1) 

 

2. Surat Pembelian (SP)Surat 

Pembelian digunakan untuk 

memesan  barang kepada supplier 

yang t elah ditunjuk oleh 

pimpinan. (Lampiran  2 ) 

 

3. Laporan Penerimaan Bahan 

4. Formulir yang dibuat untuk 

menunjukkan barang – barang 

yang diterima. ( Lampiran 3) 

5. Bukti Kas Keluar 

6. Dokumen yang digunakan 

untuk perusahaan sebagai perintah 

mengeluarkan kas untuk 

pembayaran kepada 

supplier.(lampiran 4) 

7. Bon Permintaan Pembayaran 

(BPP) 

8. Dokumen ini digunakan 

perusahaan sebagai dasar 

permintaan pembayaran atau 

sebagai dasar pengeluaran 

cek.(Lampiran 5) 

9. Cek  

10. Dokumen yang digunakan 

perusahaan untuk memerintah 

kepada bank melakukan 

pembayaran sejumlah uang 

kepada orang atau organisasi yang 

namanya tercantum dalam cek.( 

Lampiran 6) 

c) Catatan  Akuntansi  

1.  Jurnal penerimaan kas 

 Merupakan catatan akuntansi yang 

digunakan oleh departemen 

akuntansi   untuk mencatat kas yang 

diterima oleh perusahaan 

berdasarkan bukti transfer 

pembayaran sebagian dan bukti 

transfer sisa pembayaran dari bank 

yang ditunjuk oleh perusahaan.( 

Lampiran 7) 

2. Jurnal Pengeluaran Kas 

   Catatan ini digunakan untuk 

mencatat besarnya kas yang 

dikeluarkan dari bank oleh fungsi 

pengeluaran kas. Jurnal ini 

diselenggarakan oleh fungsi 

akuntansi.(Lampiran 8) 

3. Kartu Stock 

Catatan ini digunakan untuk 

mutasi barang yang ada dalam 

gudang. Catatan ini 

diselenggarakan oleh 

Administrasi gudang. (Lampiran 

9) 

4. d. Buku Besar 

Catatan ini digunakan untuk 

mencatat besarnya penerimaan 

maupun pengeluaran kas sehingga 

perusahaan dapat mengetahui laba 

ataupun rugi yang dihasilkan 

dalam pencatatan neraca maupun 

laporan keuangan .(Lampiran 10) 

 

d) Bagian – bagian yang terkait dengan 

sistem pengelolaan kas , sebagai berikut : 

1. Bagian Gudang 

Fungsi untuk menyimpan barang – 

barang yang telah diterima dari 

fungsi penerimaan barang dan 

mengajukan permintaan pembelian 

kepada fungsi pembelian sesuai 

dengan kondisi persediaan yang 

ada di gudang. 

2. Bagian Pembelian 

Bertanggung jawab mengotorisasi 

surat order pembelian untuk 

melakukan pembelian barang – 

barang dan jasa yang dibutuhkan 

oleh perusahaan. Selain itu, bila 

diterima faktur pembelian dan 

faktur pajak maka fungsi ini 

bertugas memeriksa faktur 

tersebut mengenai isi dari 

kebenarannya.  

3. Bagian ini juga merangkap 

sebagai bagian penerimaan barang 
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yang bertanggung jawab 

mengotorisasi laporan penerimaan 

barang (LPB) dan memeriksa 

barang yang diterima baik 

kualitas maupun kuntitasnya. 

4. Bagian Hutang 

Bagian ini bertanggung jawab 

untuk membandingkan faktur 

pembelian dengan dokumen 

lainnya dan membuat bukti kas 

keluar untuk hutang yang telah 

hampir jatuh tempo dengan 

dilampiri dokumen pendukung ( 

copy faktur pembelian , surat 

jalan, dan LPB) kemudian 

diserahkan ke bagian pengeluaran 

kas. 

5. Fungsi Pengeluaran Kas 

Bagian ini bertanggung jawab 

memeriksa bukti – bukti 

pendukung pelunasan hutang 

untuk memastikan bahwa 

dokumen – dokumen tersebut 

sudah cocok dan perhitungannya 

benar. Kemudian dibuatkan Bon 

Permintaan Pembayaran (BPP) 

dan meminta otorisasi cek kepada 

pimpinan. 

6. Fungsi Akuntansi 

Bagian Akuntansi bertugas untuk 

mencocokan jurnal penerimaan 

kas dan jurnal pengeluaran kas. 

Selain itu, bagian ini bertanggung 

jawab pula dalam pencatatan, 

perhitungan, penyetoran, maupun 

pelaporan keuangan. 

e) Sistem Pengendalian Intern yang 

dilaksanakan dalam Sistem Pengelolaan 

Kas : 

a. Struktur Organisasi 

Adanya pemisahan fungsi yang 

terkait seperti fungsi pencatatan 

yaitu bagian akuntansi dan bagian 

hutang, fungsi pelaksana yaitu 

bagian pembelian, fungsi 

penyimpanan yaitu bagian gudang 

dan pengeluaran kas. 

b. Sistem wewenang dan prosedur 

pencatatan dalam pengelolaan kas 

1. Order permintaan pembelian 

di otorisasi oleh bagian 

gudang 

2. Surat pembelian di otorisasi 

oleh bagian pembelian 

3. Laporan penerimaan barang di 

otorisasi oleh bagian 

penerimaan barang. 

4. Bukti permintaan pembayaran 

di otorisasi oleh kasir 

5. Cek di otorisasi oleh direktur 

keuangan 

6. Bukti kas keluar di otorisasi 

oleh bagian hutang 

7. Pengawasan pengendalian 

intern dilakukan dengan cara 

membandingkan jurnal 

penerimaan kas dengan jurnal 

pengeluaran kas. 

c. Praktek – praktek yang sehat 

terhadap sistem pembelian dan 

pengeluaran kas ,sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan transaksi 

pembelian hingga pelaporan 

faktur dan invoice dilakukan 

oleh lebih dari satu bagian 

2. Setiap barang yang masuk 

gudang dicocokan dengan 

laporan penerimaan barang 

(LPB) untuk mengetahui 

barang yang masuk gudang 

sesuai dengan yang tercantum 

dalam LPB 

3. Adanya pengecekkan 

kelengkapan dan keabsahan 

faktur dan invoice yang 

diterima dilakukan oleh bagian 

akuntansi untuk menghindari 

kesalahan pada saat pelaporan 

keuangan 

4. Adanya cap “lunas” pada 

BKK sebagai bukti telah 

dilakukan pelunasan 

kewajiban. 

Karyawan yang terlibat dalam 

sistem penerimaan dan sistem 

pengeluaran kas pada 

PT.Wonojati Wijoyo, karyawan 

yang terlibat dalam sistem 

pembelian diangkat berdasarkan 

pengalaman kerja yang berkaitan 

dalam bidang penerimaaan kas 

dan pengeluaran kas diangkat 

berdasarkan pengalaman kerja 

yang berkaitan dengan bidang 

pengeluaran kas 

f) Bagan Alir  Sistem Penerimaan  Kas 

dan Pengeluaran Kas dalam Penjualan 

Ekspor pada PT.Wonojati Wijoyo 
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a. Langkah – langkah yang 

dilakukan dalam sistem 

penerimaan kas pada 

PT.Wonojati Wijoyo: 

1) Prosedur penerimaan order 

dan penerimaan pembayaran 

sebagian 

Dalam prosedur ini buyer 

mengirimkan order ke 

perusahaan dan 

diterima oleh departemen 

pemasaran, setelah order 

tersebut 

disetujui oleh perusahaan, 

buyer mentransfer 

pembayaran sebesar 

25% sebagai uang muka (DP) 

ke rekening perusahaan pada 

bank 

yang ditunjuk oleh 

perusahaan. Bank menerima 

uang dari buyer 

dan mengirimkan bukti 

transfer pembayaran sebagian 

ke 

perusahaan dan diterima oleh 

departemen akuntansi. 

2) Prosedur persiapan barang 

Bagian produksi menerima 

rencana kerja dari departemen 

pemasaran dan memproduksi 

barang sesuai dengan pesanan 

yang 

ada pada rencana kerja. 

Setelah selesai produksi, 

barang dikirim ke departemen 

gudang produk dan dibuatkan 

bukti serah terima 

produk. Bagian gudang 

mencocokkan apakah bukti 

serah terima 

produk sudah sama dengan 

rencana kerja. Setelah sama 

kemudian 

barang dikemas.  

3) Prosedur pembuatan dokumen 

ekspor  

Departemen ekspor menerima 

surat order dari departemen 

pemasaran kemudian 

membuat shipping intruction 

untuk pemesanan kontainer. 

Kemudian departemen ekspor 

menerima delivery order dari 

perusahaan pelayaran. 

Departemen ekspor juga 

membuat invoice dan packing 

list untuk diserahkan ke 

EMKL untuk pembuatan 

PEB, PE, SKA/COO, dan 

Certificate of Fumigation. 

4) Prosedur pengiriman barang 

Perusahaan mengambil 

kontainer yang dipesan ke 

EMKL dengan 

membawa delivery order, 

kemudian barang dimasukkan 

ke dalam 

kontainer untuk dibawa ke 

perusahaan pelayaran dan 

dikapalkan ke pelabuhan 

tujuan. 

5) Prosedur penerimaan 

dokumen ekspor dan 

pengiriman dokumen 

Ekspor:  

Departemen ekspor 

memperoleh PEB dan PE dari 

Bea Cukai, B/L 

dari perusahaan pelayaran, 

SKA/COO dari Dinas 

Perindag, 

Certificate of Fumigation dari 

Independent Surveyor melalui 

jasa 

EMKL. Setelah buyer 

membayar semua harga 

barang, maka 

perusahaan mengirimkan 

invoice, packing list, B/L, 

SKA/COO, 

Certificate of Fumigation ke 

buyer melalui jasa 

pengiriman. 

6) Prosedur penerimaan sisa 

pembayaran dan pencatatan 

akuntansi  Pada prosedur ini 

bank yang ditunjuk 

perusahaan akan menerima 

sisa pembayaran dari buyer 

dan mengirimkan bukti 

transfer sisa pembayaran ke 

perusahaan, setelah itu 

diterima oleh bagian 

akuntansi. Prosedur 

Penerimaan Order Dan 

Penerimaan Pembayaran 

Sebagian  
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Gambar 4.4 

Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas 

terhadap Penjualan Ekspor  

PT.Wonojati Wijoyo 
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Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas 

terhadap Penjualan Ekspor  

PT.Wonojati Wijoyo 
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Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas 

terhadap Penjualan Ekspor  
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Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas 

terhadap Penjualan Ekspor  
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Gambar 4.4 

Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas 

terhadap Penjualan Ekspor 

PT.Wonojati Wijoyo 
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Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas 

terhadap Penjualan Ekspor  

PT.Wonojati Wijoyo 
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Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas 

terhadap Penjualan Ekspor  
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b.  Langkah – langkah yang dilakukan 

dalam sistem pengeluaran kas pada 

PT.Wonojati Wijoyo, sebagai berikut : 

1)  Bagian hutang menyerahkan  BKK 

dengan dilampiri dokumen pendukung 

(copi faktur pembelian, LPB, dan Surat 

Jalan) yang akan jatuh tempo kepada 

bagian pengeluaran kas. 

2)   Bagian pengeluaran kas membuat 

BPP dan menyerahkan cek ke supplier 

setelah di otorisasi pimpinan 

3)    Supplier menyerahkan faktur 

pembelian asli dan faktur PPN yang 

belum dikrim ke bagian pengeluaran 

kas. 

4)    Bagian Pengeluaran kas 

menyerahkan faktur PPN ke bagian 

akuntansi serta BKK yang sudah di 

cap “LUNAS” 

5)  Bagian akuntansi mencatat BKK 

dalam jurnal pengeluaran kas 

6)  Bagian akuntansi memposting 

jurnal pembelian dan jurnal 

pengeluaran kas ke dalam buku besar. 

7) Bagian akuntansi membuat SPT 

masa PPN. 

Bagian akuntansi melaporkan SPT 

masa PPN ke kantor pelayanan pajak. 

Bagan alir sistem pengeluaran kas 

pada PT.Wonojati Wijoyo akan 

nampak seperti dalam gambar 4.5, 

berikut ini: 
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KESIMPULAN : 

Dari uraian yang telah 

disampaikan penulis mengenai analisis 

penerimaan kas dari penjualan ekspor 

pada PT. Wonojati Wijoyo, maka 

dapat diambil kesimpulan kegiatan 

utama PT. Wonojati Wijoyo adalah 

ekspor, sehingga penerimaan kas juga 

berasal dari penjualan ekspor yang 

pembayarannya menggunakan sistem 

pembayaran advance payment dengan 

media telegraphic transfer (T/T), yaitu 

buyer membayar sebesar 25% dari 

total yang harus dibayarkan pada saat 

permintaan order. Sisanya dibayarkan 

seminggu setelah barang dikapalkan, 

sebelum barang sampai ke tangan 

buyer. Alasan PT. Wonojati Wijoyo 

menggunakan T/T karena pada 

dasarnya sudah ada unsure 

kepercayaan dengan buyer dan proses 

pembayaran yang lebih cepat karena 

perintah pembayaran yang diterbitkan 

dan ditagihkan antar bank 

koresponden menggunakan telex atau 

telegram. 

Fungsi yang terkait dalam 

sistem penerimaan kas adalah 

departemen pembelian, departemen 

keuangan, departemen produksi, 

departemen gudang produk, 

departemen ekspor, departemen 

akuntansi. 

Dokumen yang digunakan 

dalam sistem penerimaan kas adalah 

surat order, rencana kerja, bukti serah 

terima produk, shipping intruction, 

delivery order, invoice, packing list, 

PEB, PE, B/L, SKA/COO, Certificate 

of Fumigation, bukti transfer 

pembayaran sebagian, bukti transfer 

sisa pembayaran. 

Catatan akuntansi yang 

digunakan dalam sistem penerimaan 

kas adalah  jurnal penerimaan kas dan 

buku besar. 

Jaringan prosedur yang 

membentuk sistem terdiri dari 

prosedur penerimaan order dan 

penerimaan pembayaran sebagian, 

prosedur persiapan barang, prosedur 

pembuatan dokumen ekspor, prosedur 

pengiriman barang, prosedur 

penerimaan dokumen ekspor dan 

pengiriman dokumen ekspor ke buyer, 

prosedur penerimaan sisa pembayaran 

danpencatatan akuntansi. 

Dalam sistem pengendalian 

intern perusahaan belum dilakukan 

pemeriksaan mendadak terhadap 

kegiatan penerimaan kas dari 

penjualan ekspor pada PT. Wonojati 

Wijoyo dan belum ada penghitungan 

saldo kas secara periodik dan 

mendadak sehingga mudah terjadi 

penggelapan kas. 
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